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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Alloh SWT atas segala nikmat dan karunianya 
yang dicurahkan kepada kita semua sehingga dapat menjalankan segala aktivitas dengan 
segenap kebaikan yang ditebarkan bersama. Sholawat serta salam semoga tercurah 
kepada Nabi kita Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya hingga umatnya di akhir 
jaman. Buku ini disusun dengan tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman para penulis dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
dituangkan sebagai buku referensi yang dapat dibaca oleh segenap tingkatan akademik 
dalam menempuh belajar baik sarjana, magister maupun doktor. 

Di era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 pengetahuan demikian merebak ke seluruh 
penjuru dunia berkat flatform internet semua orang dapat mengakses pengetahuan 
secara luas. Perlahan tapi pasti buku juga sebagai sumber pengetahuan telah 
bertransformasi secara digital dan dapat dinikmati melalui divice setiap orang yang ingin 
mengakses. Meskipun luasnya pengetahuan tersebar secara digital dalam pengalaman 
para penulis sebagai pengajar di perguruan tinggi mahasiswa tetap mengalami kesulitan 
ketika belajar dari awal memahami secara dasar dan pada tahap advance. Semua 
informasi tersebar di internet tidak mudah dicerna oleh mahasiswa karena tidak 
terstrukturnya informasi tersebut dalam direktori secara berjenjang. Ini merupakan 
tantangan bagi semua pengajar dalam menstrukturkan pembelajaran secara bertingkat 
dari tingkat pengenalan, istilah-istilah yang digunakan, elemen-elemen penting dan 
variabel yang digunakan dalam meneliti pada level lanjutan. 

Buku ini disusun 11 bab membahas mengenai perencanaan perdesaaan dalam perspektif 
trend sosial ekonomi masyarakat yang berkembang menjadi dasar pembangunan 
perdesaaan. Alasan yang digunakan penulis adalah sederhana, yaitu merangsang minat 
memahami mengenai perdesaan tidak bisa disusun dalam satu sisi tetapi dari berbagai 
sisi. Maka dari sisi perkembangan sosial-ekonomi masyarakat kita dapat mempelajari 
hal-hal yang sebenarnya akan terbentuk dan memahami segala kendala dan limitasi yang 
dihadapi khususnya dalam tahapan praktis.  

Memandang kembali hal tersebut para penulis memiliki berkeyakinan bahwa isi dari bab 
dalam buku ini adalah : [1] Desa dan Tipologi Desa; [2] Dana Desa Merupakan Insentif 
Pembangunan; [3] Pengembangan Ekonomi Perdesaan; [4] Konsep Smart City & Smart 
Village di Perdesaan Indonesia ; [5] Industri Kreatif di Perdesaan; [6] Pembangunan 
Desa Berbasis SDG’s ; [7] Revitalisasi Kawasan Dalam Kawasan Perdesaan; [8] Konsep 
Desa Wisata ; [9] Kampung Kuta Sebagai Desa Pelestari Adat ; [10] Industri Kreatif 
Kerajinan Tangan di Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya; [11] Capacity Building di 
Kampung Naga (Kampung Adat). Pada Bab 1 sampai dengan Bab 8 berisikan mengenai 
konsep dasar dari pengembangan dan perencanaan desa, sementara sebagai profile atau 
contoh dari konsep dasar dari perencanaan perdesaan yang ditemui dari hasil penelitian 
dan kegiatan praktis para penulis. 
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Pada akhirnya buku ini memang diperuntukan sebagai pengenalan teori dan praktik 
perencanaan perdesaan sehingga besar harapan bahwa sumbangan pengetahuan ini 
dapat dimanfaatkan oleh semua pembaca. Cara pandang penulis memahami dan 
menuangkan dalam buku ini tentu sangat berbeda dengan pandangan lainnya oleh sebab 
itu buku ini pasti memiliki ketidaksempurnaan para penulisnya. Disisi lain sebagai dosen 
dan peneliti yang terus berkarya tentu akan memperbaiki tulisannya sebagaimana yang 
diinginkan para pembaca yang memberikan umpan balik. Terima kasih atas saran dan 
kritik membangunnya, semoga kita selalu diberikan rahmat dan karunia Alloh SWT 
sehingga terus berkarya untuk buku selanjutnya. 

 

Bandung, September, 2021 

 

Tim Penulis 
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